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Abstrak 

Putnam Robert Putnam terkenal sebagai pendukung modal sosial yaitu jaringan, kepercayaan dan 

norma. Kesejahteraan sosial  yang dialami mahasiswa dalam bentuk perasaan senang ataupun sedih 

karena biasa selalu aktif di media sosial Instagram baik sebagai brand ambassador, selebgram dan 

lain sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui mahasiswa pengguna media sosial 

(instagram) mempunyai modal sosial yang lebih besar dan mahasiswa pengguna media sosial 

(instagram) mempunyai kesejahteraan sosial lebih tinggi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang menjadi selebgram yang dipilih 

dengan teknik purposive. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analis interaktif menurut Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian mahasiswa pengguna media sosial mempunyai modal sosial yaitu 

memiliki jaringan antar sesama baik mahasiswa maupun dengan orang lain, mahasiswa yang menjadi 

selebgram di media sosial instagram merupakan kelompok kepercayaan karena mahasiswa yang 

menjadi selebgram saling percaya dan menerapkan sikap terbuka satu sama lain yang menjadi 

cerminan dari sikap jujur. Norma yang ada pada mahasiswa yang menjadi selebgram adalah dengan 

membuatnya peraturan yang harus di patuhi oleh pembeli, kemudian pihak media sosial instagram 

juga membuat aturan yang harus ditaati oleh mahasiswa yang menjadi selebgram. Proses 

pengembangan dari sejarah sebelumnya yang digunakan sebagai panduan dalam menetapkan 

norma untuk mendukung kerjasama selanjutnya merupakan sumber dari semua aturan tersebut. 

Mahasiswa pengguna media sosial (instagram) mempunyai kesejahteraan sosial lebih tinggi 

dibanding mahasiswa yang tidak karena mahasiswa yang menggunakan Instagram memiliki 

pendapatan sendiri dengan menjadi endorse, jualan dan lain sebagainya. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Sosial, Modal Sosial, Instagam 
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Abstract 

Putnam Robert Putnam is known as a proponent of social capital, namely networks, trust and norms. 

The social welfare experienced by students is in the form of feelings of happiness or sadness because 

they are always active on Instagram social media, either as brand ambassadors, Instagram celebrities 

and so on. The aim of this research is to find out that students who use social media (Instagram) have 

greater social capital and students who use social media (Instagram) have higher social welfare. This 

study used qualitative research methods. The subjects of this research were students who became 

Instagram celebrities who were selected using purposive techniques. Data collection techniques 

consist of observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use 

interactive analysis according to Miles and Huberman. The research results show that students who 

use social media have social capital, that is, they have a network between fellow students and other 

people. Students who become Instagram social media celebrities are a trusted group because 

students who become Instagram celebrities trust each other and adopt an open attitude towards 

each other, which is a reflection of honest attitude. The norm for students who become Instagram 

celebrities is to make rules that buyers must obey, then Instagram social media also makes rules that 

must be obeyed by students who become Instagram celebrities. The development process from 

previous history which is used as a guide in establishing norms to support further cooperation is the 

source of all these rules. Students who use social media (Instagram) have higher social welfare than 

students who don't because students who use Instagram have their own income through 

endorsements, sales and so on. 

Keyword: Social Welfare, Social Capital, Instagram 

 

PENDAHULUAN 

Hubungan sosial tak terlepas dari kehidupan sehari-hari sehingga manusia disebut 

sebagai makhluk sosial. Komunikasi bisa didapatkan secara langsung dan tidak langsung 

dengan individu lain. Komunikasi langsung dapat dilakukan dengan tatap muka atau 

dengan bertemu langsung dengan masyarakat. Perantara tidak langsung seperti mengirim 

surat atau di internet. Kehadiran media sosial menjadi dilema dimana kehadirannya 

menawarkan keuntungan dengan memudahkan masyarakat untuk berkomunikasi tanpa 

batas ruang dan waktu (Firdaus Tiara, 2019). 

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas yang diciptakan oleh masyarakat dengan 

bantuan internet, yang meliputi penggunaan media sosial. Saluran media sosial digital 

seperti Youtube, WhatsApp, Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok adalah media sosial 

digital untuk berbagi gambar dan video dimana pengguna juga dapat membuat dan 

berbagi gambar dan video. Media sosial menjadi jembatan kepada orang-orng untuk 

saling terhubung dimanapun dan kapanpun. Berbagai layanan yang tersedia telah 
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mengubah cara kita berkomunikasi dalam masyarakat. Pengaruh perubahan metode 

komunikasi dari tradisional ke modern dan digital telah membawa perubahan, namun 

komunikasi berjalan efektif. Dengan bantuan media sosial, komunikasi menjadi transparan 

dan transfer informasi menjadi mudah. 

Salah satu contoh dari aplikasi media sosial adalah Instagram. Media sosial Instagram 

merupakan trend dikalangan remaja pada saat ini. Instagram adalah sebuah aplikasi media 

sosial yang dimanfaatkan untuk membagikan foto dan informasi berupa caption atau 

penjelasan tentang foto tersebut, membagikan foto tersebut ke berbagai media sosial 

lainnya, mendapatkan informasi seputar berita, lifestyle, kuliner, dan sebagainya. 

Kegunaan utama dari Instagram adalah untuk mengunggah dan berbagi foto-foto kepada 

pengguna lainnya (Nurudin, 2020). 

Penggunaan media sosial juga dapat memperluas jaringan sosial pengguna, 

memperkuat hubungan sosial, dan membantu individu menyalurkan lebih banyak 

dukungan sosial. Bersosialisasi secara online dapat menurunkan perasaan kesepian 

sehingga dapat berkontribusi pada kesejahteraan individu. Selain itu media sosial juga 

dapat berfungsi untuk mengimbangi keterampilan sosial yang lemah dari individu dengan 

memungkinkan mereka untuk melakukan interaksi sosial, pembentuan pertemanan dan 

eksplorasi identitas. 

Kesejahteraan sosial memandang seseorang tidak hanya dari aspek emosional atau 

psikologisnya, tetapi juga dari segi fungsi, kepentingan, dan kontribusi individu terhadap 

lingkungan sosialnya (Sriwijaya, 2019). Kesejahteraan sosial merupakan penilaian terhadap 

prestasu atau kemampuan seseorang dalam menangani tugas dan peran sosial dalam 

struktur sosial dan masyarakat. Orang denga kesejahteraan sosial yang baik mungkih lebih 

berhasil dengan masalah peran sosial. Ada beberapa dimensi yang mempengaruhi 

kesejahteraan sosial yaitu penerimaan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, hubungan 

sosial, dan integrasi sosial. Jejaring sosial yang sering digunakan menjadi rutinitas dan 

semakin sering mereka memiliki hubungan emosional, semakin banyak kesejahteraan 

sosial yang mereka terima. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan masalah-masalah kehidupan 

manusia dan sosial. Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kualitatif merupakan 

metode yang penelitiannya dilandaskan dengan filsafat untuk meneliti pada kondisi ilmiah 

dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan dianalisis dengan sifat 
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kualitatif dan lebih menekankan pada makna dari suatu fenomena. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini berlokasu di Kota 

Pekanbaru dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria 

tertentu yang dipilih oleh peneliti. Pemilihan lokasi ini dikarenakan banyak mahasiswa di 

Kota Pekanbaru yang aktif menggunakan Instagram untuk berjualan, mencari penghasilan 

sebagai brand ambassador, selebgram dan lain sebagainya. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, analisis data, menginterprestasi data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Teori modal menurut Pierrei Bourdiuei disebutkan bahwa terdapat empat modal. 

Teirmasuk modal yang ada dalam komunitas funbizclub meincakup beberapa modal 

diantaranya ialah empat modal tersebut diantaranya: modal sosial, modal ekonomi, modal 

budaya, dan modal simbolik. Dalam penelitian ini lebih menfokuskan keipada modal sosial 

karena modal sosial meimbawa peingaruh paling besar tehadap kesejahteraan sosial 

mahasiswa meilalui instagram di Kota Peikanbaru dan di dalam modal sosial mahasiswa 

teirdapat jaringan-jaringan yang meimiliki modal-modal lainnya. Modal meirupakan 

hubungan sosial, artinya suatu eineirgi sosial yang hanya ada dan meimbuahkan hasil-

hasil dalam areina peirjuangan dimana ia memproduksi dan mereproduksi, sehingga yang 

teirmasuk modal sosial ialah hubungan-hubungan dan jaringan. Hubungan yang 

meirupakan sumbeirdaya yang beirguna dalam peineintuan dan reiproduksi keidudukan-

keidudukan sosial. 

Modal sosial (Social Capital) dalam tulisan ini dilihat dari unsur pokok yang teirdapat 

dalam modal sosial yang dipaparkan oleih Robeirt D. Putnam unsur-unsur pokoknya 

antara lain: Partisipasi dalam jaringan, Reisiprocity (reisiprositas atau tukar meinukar 

keibaikan), Trust (keipeircayaan atau rasa peircaya), Norma sosial, Nilai-nilai, dan Tindakan 

Proaktif. Adapun keilompok peingusaha yang dikaji adalah para mahasiswa yang meinjadi 

selebgram. 

1. Jaringan 

Partisipasi dalam suatu jaringan atau reilasi jaringan meirupakan suatu beintuk 

partisipasi dari peingusaha dalam suatu jaringan yang meiwadahi keigiatan meireika, 

Wadah itu bisa beirupa leimbaga sosial, leimbaga sosial keiagamaan, organisasi sosial, 

organisasi massa dan kelompok-kelompok lembaga atau organisasi yang lain. Partisipasi 

ini merupakan suatu bentuk keimampuan masyarakat untuk seilalu meinyatukan diri dalam 
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suatu pola hubungan yang sinergetis, dimana akan sangat besar pengaruhnya dalam 

meineintukan keikuatan dari modal sosial suatu masyarakat atau keilompok. Keikutsertaan 

pengusaha mahasiswa seibagai seileibgram dalam suatu wadah asosiasi, meireika dalam 

peirgaulan dan inteiraksi seihari-hari teirhimpun dalam wadah leimbaga-leimbaga atau 

organisasi-organisasi seipeirti meilalui meidia instagram. 

Para mahasiswa yang meinjadi seileibgram ini dikateigorikan meinjadi 2 golongan 

yaitu pengusaha kecil dan pengusaha besar, kecil atau besar ini didasarkan pada skala 

usahanya. Mahasiswa yang menjadi selebgram, baik yang peingusaha ataupun peikeirja 

lainnya seilalu meingikuti keigiatan peirkumpulan yang diadakan oleih siswa. Keilompok 

mahasiswa yang menjadi selebgram ini banyak diikuti mahasiswa yang meinjadi 

seileibgram untuk meindapatkan peindapatan dari peinggunaan meidia instagram. 

Bisnis onlinei meilalui meidia instagram meimiliki sisteim keirja yang sama deingan 

bisnis konveinsional lainnya yaitu beirjualan, buka cabang atau jaringan (reikrut), dan 

duplikasi sisteim keirja. Jadi agar bisnis onlinei meilalui meidia instagram meinjadi 

beirkeimbang harus deingan cara yang peirtama seiorang peimbisnis harus bisa beirjualan, 

dimanapun kita beirada yang namanya bisnis tidak leipas dari beirjualan dan ada omseit 

yang harus dikeijar seitiap bulan. Fungsinya agar bisnis onlinei meilalui meidia instagram 

teirseibut tidak bangkrut dan terus berkembang oleh sebab itu diharuskan ada omset 

minimum penjualan setiap bulannya. Semakin besar omseit peinjualan semakin besar pula 

untung dan peiluang berkeimbang bisnis onlinei meilalui media instagram. 

2. Kepercayaan 

Selain modal sosial beirupa jaringan yang dimiliki oleih mahasiswa yang meinjadi 

selebgram, mahasiswa yang meinjadi seleibgram juga meimiliki modal sosial beirupa 

keipeircayaan antar anggota jaringan dengan sesama teman atau penggeimar yang sudah 

meimfollow akun selebgram yang beirjualan. Seperti yang dijeilaskan oleih mahasiswa 

yang meinjadi seileibgram bahwa seilain modal sosial jaringan komunitas juga meimiliki 

modal sosial berupa keipercayaan, yang dapat meimbangun dan meimbantu 

meingeimbangkan bisnis onlinei meidia sosial instagram pada mahsiswa yang meinjadi 

selebgram. 

Kepercayaan dapat meiningkatkan peindapatan dari beirjualan di media sosial 

instagram yaitu dari para teman-teman yang sudah menfollow dan likei teirhadap 

postingan. Keipeircayaan satu sama lain (mutual trust) beirguna untuk teitap meinjaga 

hubungan yang telah terbina agar teitap teirpeilihara deingan baik. Kepercayaan yang 

teirjadi menghasilkan suatu hubungan yang dapat meinguntungkan keidua belah pihak, 

seihingga keipeircayaan yang teirjadi akan sangat meimpeingaruhi keiputusan yang akan 
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diambil oleh individu, apakah dia akan meimpeircayai seseorang ataupun tidak. 

3. Norma 

Adanya norma-norma yang mengontrol bagaimana masyarakat berprilaku di 

lingkungan sosial mereka adalah apa yang meindeifinisikan keihidupan sosial. Norma 

dibeintuk seibagai upaya untuk meingatur individu dalam beirtindak dan juga meingikat 

peirjanjian keirjasama dan meingurangi perselisihan dan pertikaian. Peirtukaran sosial 

meimiliki peiran dalam pembentukan struktur jaringan, maka norma-norma teirkait erat 

dengan jaringan dan kepercayaan. Aturan yang dibeintuk hanya untuk anggota keilompok 

meirupakan peingeirtian dari norma keidalam dan peirjanjian kerjasama deingan jaringan 

pembeli meirupakan pengertian dari norma keluar. Dalam penjelasan ini, istilah norma 

meingacu pada aturan yang diteitapkan sebagai landasan keirjasama yang harus dipatuhi 

secara bersama-sama serta kontrol atas perilaku para pihak yang bekerjasama.   

Norma dalam peineilitian disini adalah peraturan yang dibuat oleh media sosial 

instagram agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti adanya penipuan dan 

lain-lain yang sifatnya meirugikan pihak instagram dan meirugikan pembeli. Teintu saja 

jika peilaku usaha meimbuat kecurangan kepada pembeli nantinya akan menimbulkan 

peirmasalahan yaitu complain dari pihak pembeli dan seicara tidak langsung memberi citra 

buruk pada pihak instagram. 

Dari banyaknya media sosial di Indonesia meimpunyai larangan atau peraturan yang 

dibuat untuk pelaku usaha. Hal itu beirtujuan untuk membangun komunitas yang 

bersahabat dan positif. Hal ini disarankan dari meidia sosial salah satunya instagram 

keipada pelaku usaha untuk beirjualan dan bisa meimasang iklan, buat daftar tampilan 

toko pelaku usaha terlihat leibih menarik, jadilah pelaku usaha dan pembeli yang sopan 

dan jagalah reiputasi toko. Untuk meimastikan keiamanan, seitiap orang harus meimainkan 

peran penting. Setiap orang dipeirsilahkan untuk terlibat dalam keigiatan pembelian dan 

penjualan meilalui meidia sosial instagram. Setiap orang dapat menghasilkan transaksi 

teirbaik jika mereka saling memiliki sikap hormat. 

Maka dari itu, untuk meiminimalisir complain dan nilai jelek dari peimbeili dan 

penggemar, maka mahasiswa yang meinjadi seleibgram yang beirjualaan dan meinjadi 

endorsei harus meingikuti aturan yang sudah di atur oleh pihak instagram. Karena jika 

mengecewakan pembeli, kemudian peimbeli itu complain otomatis akun instagram 

tersebut akan dinilai jelek oleh orang yang meinjadi follower dan pembeli akan ragu 

terhadap kineirja akun instargam yang beirjualan tersebut. Jika mahasiswa yang meinjadi 

selebgram bisa meimberikan kinerja yang baik keipada pelanggan maka pihak instagram 

akan meimberikan reiward kepada pelaku usaha tersebut dan mendapatkan pendapatan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang ditemukan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Mahasiswa peingguna media sosial (instagram) meimpunyai modal sosial yaitu 

meimiliki jaringan antar sesama baik mahasiswa maupun deingan orang lain, 

mahasiswa yang meinjadi selebgram di media sosial instagram meirupakan 

kelompok kepercayaan karena mahasiswa yang meinjadi selebgram saling percaya 

dan menerapkan sikap terbuka satu sama lain yang meinjadi cerminan dari sikap 

jujur. Kepercayaan dinilai bermanfaat oleh mahasiswa yang meinjadi selebgram 

menjadi sarana guna ringankan penjualan. Norma yang ada pada mahasiswa yang 

menjadi selebgram adalah deingan meimbuatnya peraturan yang harus di patuhi 

oleh peimbeli, keimudian pihak media sosial instagram juga meimbuat aturan yang 

harus ditaati oleh mahasiswa yang meinjadi selebgram. Proses pengeimbangan dari 

seijarah sebelumnya yang digunakan sebagai panduan dalam menetapkan norma 

untuk mendukung kerjasama selanjutnya merupakan sumber dari semua aturan 

tersebut. 

2. Mahasiswa pengguna meidia sosial (instagram) meimpunyai kesejahteiraan sosial 

lebih tinggi dibanding mahasiswa yang tidak. Karena mahasiswa yang menggunakan 

Instagram meimiliki pendapatan sendiri dengan menjadi endorsei, jualan dan lain 

sebagainya. 
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